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KATA PENGANTAR 

 

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Bidang Jaasa Konstruksi bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi sesuai bidang kerjanya, agar mereka mampu berkompetisi dalam memperebutkan pasar 
kerja. Berbagai upaya dapat ditempuh, baik melalui pendidikan formal, pelatihan secara berjenjang 
sampai pada tingkat pemagangan di lokasi proyek atau kombinasi antara pelatihan dan pemagangan, 
sehingga tenaga kerja mampu mewujudkan standar kinerja yang dipersyaratkan di tempat kerja. 

Untuk meningkatkan kompetensi tersebut, Pusat Pembinaan Kompetensi dan Pelatihan Konstruksi 

yang merupakan salah satu institusi pemerintah yang ditugasi untuk melakukan pembinaan 

kompetensi, secara bertahap menyusun standar-standar kompetensi kerja yang diperlukan oleh 

masyarakat jasa konstruksi. Kegiatan penyediaan kompetensi kerja tersebut dimulai dengan analisa 

kompetensi dalam rangka menyusun suatu standar kompetensi kerja yang dapat digunakan untuk 

mengukur kompetensi tenaga kerja di bidang Jasa Konstruksi yang bertugas sesuai jabatan kerjanya 

sebagaimana dituntut dalam Undang-undang No. 18 tahun 1999, tentang Jasa Konstruksi dan 

peraturan pelaksanaannya. 

Penyusunan Modul Pelatihan ( Materi Pelatihan Berbasis Kompetensi ) untuk  jabatan kerja Ahli 

Arsitek Interior mengacu kepada Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) Arsitek 

Interior, yang dalam penjabarannya kepada program pelatihan tertuang pada Kurikulum Pelatihan 

Berbasis Kompetensi ( KPBK ). Penyusunan KPBK dilakukan dengan mengindentifikasikan Unit Unit 

Kompetensi melalui analisis terhadap Kriteria Unjuk Kerja ( KUK ) yang mencakup aspek 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap kerja yang merupakan dasar rumusan penyusunan kurikulum 

dan silabus pelatihan.  

 
Modul ini merupakan salah satu sarana dasar yang digunakan dalam pelatihan sebagai upaya 
memenuhi kompetensi standar seorang pemangku jabatan kerja seperti tersebut diatas, sehingga 
dimungkinkan adanya tambahan materi-materi lainnya untuk lebih meningkatkan kompetensi dari 
standar yang dipersyaratkan setiap jabatan kerja 
 
Penyusunan modul ini melalui beberapa tahapan diantaranya Focus Group Discusion  serta 
Workshop yang melibatkan para nara sumber, praktisi, pemangku jabatan serta stakeholder. Dengan 
keterbatasan pelibatan stakeholder terkait dalam proses penyusunan modul ini, dan seiring dengan 
perkembangan dan dinamika teknologi konstruksi kedepan, maka tetap diupayakan penyesuaian dan 
perbaikan secara berkelanjutan sejalan dengan dilaksanakannya pelatihan dengan menggunakan 
modul ini dilapangan melalui respon peserta pelatihan, instruktur , asesor serta semua pihak. 
 
Pada kesempatan ini disampaikan banyak terimakasih kepada tim penyusun yang telah 
mencurahkan segala kemampuannya sehingga dapat menyelesaikan modul ini, serta semua pihak 
yang telah terlibat dalam penyusunan modul pelatihan ini. 
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